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ABSTRAK 
Sistem Informasi Rekam Medik Elektronik (RME) telah diterapkan di RS PKU Muhammadiyah 

Surabaya untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan sistem informasi  rekam medik 

elektronik di rumah sakit. Namun implementasinya, masih menghadapi permasalahan seperti gangguan 

jaringan, keterbatasan kualitas sistem, dan kebijakan prosedur yang belum sepenuhnya optimal. 

Permasalahan tersebut dapat memengaruhi tingkat penerimaan serta manfaat yang dirasakan pengguna 

dalam penggunaan sistem RME. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor manusia, 

organisasi, dan teknologi terhadap manfaat penggunaan RME dengan menggunakan kerangka teori 

HOT-Fit. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan desain cross-sectional. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 27 orang, seluruhnya 

merupakan pengguna RME di unit rawat inap. Data dikumpulkan melalui kuesioner Evaluasi Sistem 

Informasi Rekam Medik Elektronik dan dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan hubungan signifikan antara HOT terhadap Benefit dengan nilai 

signifikan (p=0,030). Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor manusia, organisasi dan teknologi 

secara bersama-sama saling berinteraksi untuk memengaruhi manfaat yang dirasakan bagi 

penggunanya. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi rekam 

medik elektronik tidak hanya bergantung pada teknologi saja, tetapi juga peran penting faktor manusia 

dan organisasi. Peningkatan kualitas ketiga aspek tersebut dapat meningkatkan pengalaman pengguna 

serta optimalisasi layanan kesehatan berbasis digital di rumah sakit. 

  

Kata kunci : HOT-Fit, keberhasilan, sistem RME  

 

ABSTRACT 
The Electronic Medical Record Information System (EMRI) has been implemented at PKU 

Muhammadiyah Hospital in Surabaya to improve the efficiency and accuracy of electronic medical 

record information system recording in hospitals. These problems can affect the level of acceptance 

and benefits felt by users in using the EMR system. This study aims to determine the relationship 

between human, organizational, and technological factors and the benefits of using EMR using the 

HOT-Fit theoretical framework. This study was conducted quantitatively with a cross-sectional design. 

The sampling technique used total sampling with 27 respondents, all of whom were EMR users in the 

inpatient unit. Data were collected through an Electronic Medical Record Information System 

Evaluation questionnaire and analyzed using Fisher's Exact Test. The results of Fisher's Exact Test 

showed a significant relationship between HOT and Benefit with a significant value (p=0.030). These 

findings indicate that human, organizational, and technological factors interact with each other to 

influence the benefits felt by users. This study confirms that the successful implementation of electronic 

medical record information systems does not only depend on technology, but also on the important role 

of human and organizational factors. Improving the quality of these three aspects can enhance user 

experience and optimize digital-based health services in hospitals. 

 

Keywords : EMR System, HOT-Fit, succces 

 

PENDAHULUAN 

 

Pelayanan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 
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rawat jalan dan gawat darurat. Pelayanan kesehatan itu sendiri meliputi pelayanan medik, 

pelayanan penunjang medik, rehabilitasi medik dan pelayanan asuhan keperawatan (Cantika 

dini, 2024). Sesuai dengan regulasi yang ada rumah sakit juga memerlukan informasi untuk 

mendukung pengelolaan operasional rumah sakit, yaitu dengan sistem informasi yang 

otomatis. Dalam mencapai maksimum efisiensi dibutuhkan sistem informasi otomatis yang 

terintegrasi, cepat, akurat, aman, dan bisa di pertanggung jawabkan untuk mendukung 

peraturan yang telah di tetapkan (Permenkes No. 24, 2022). Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) dengan segala fungsi seperti Electronic Health Record (EHR), 

Computerized Physician Order Entry (CPOE), dan Clinical Decision Support Systems (CDSS) 

merupakan solusi teknologi yang membantu digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dan manajemen pada rumah sakit. Integrasi dan koordinasi antar unit rumah sakit 

memungkinkan pada penerapan sistem dalam pengelolaan data kesehatan (Saputra & 

Misfariyan, 2025). Sistem dibuat untuk mempermudah proses pelayanan yang lebih efektif dan 

efisien, terintegrasi dari pasien datang hingga pasien pulang, serta menyesuaikan kebutuhan 

rumah sakit (Kusuma Dhewy et al., 2025). 

Rekam medis elektronik dirancang sebagai bagian dari sistem informasi di fasilitas 

pelayanan kesehatan untuk mencatat, menyimpan, mengelola, dan mengakses data kesehatan 

pasien secara digital. Sistem ini tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan subsistem 

informasi lainnya dalam fasilitas pelayanan kesehatan, sehingga menciptakan alur informasi 

yang lebih efisien dan saling terhubung (Santika et al., 2025).  Rekam Medis Elektronik ini 

meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan informasi bagi tenaga kesehatan, mengurangi 

kemungkinan kehilangan dan duplikasi data, serta meningkatkan kolaborasi perawatan yang 

diberikan oleh berbagai profesional (Ikawati, 2024). Sistem Informasi Rekam Medik 

Elektronik merupakan sistem yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola, 

menyimpan, dan mengakses data rekam medis pasien secara digital. Sistem ini berperan 

penting dalam akreditasi rumah sakit (Khalisha et al., 2025). 

Beberapa rumah sakit di Surabaya sudah menjalankan sesuai kebijakan dengan 

menggunakan Sistem Informasi Rekam Medik Elektronik salah satunya yaitu RS PKU 

Muhammadiyah Surabaya. Pelaksanaan SIMRS di rumah sakit ini bertujuan meningkatkan 

kualitas, efektivitas, dan efisiensi, sehingga perlu monitoring dan evaluasi berkala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf RS PKU Muhammadiyah Surabaya, kendala nyata 

yang ditemukan antara lain: kompetensi pengguna, kepuasan pengguna, kebijakan prosedur, 

dukungan manajemen, kualitas sistem, integrasi sistem, infrastruktur, keamanan sistem, 

validasi data, konektivitas, dan keandalan sistem. Oleh karena itu, Model evaluasi yang sesuai 

untuk mengukur kesesuaian tersebut adalah HOT-Fit Model (Human, Organization, 

Technology–Fit). Menurut Siswati et al., (2025) model ini banyak digunakan pada penelitian 

sebelumnya di rumah sakit, klinik, maupun puskesmas karena mampu menilai tingkat 

keberhasilan implementasi sistem informasi secara menyeluruh. 

Menurut Lusiana & Nilogiri, (2023) teori HOT-Fit (Human, Organization, Technology - 

Fit) adalah Metode HOT-Fit (Human, Organization, and Technology Fit) adalah sebuah model 

yang digunakan untuk mengevaluasi kesuksesan penerapan sistem informasi dalam suatu 

organisasi. Metode ini mempertimbangkan aspek-aspek terkait sumber daya manusia, 

organisasi, dan teknologi informasi, serta kesesuaian antara ketiga aspek tersebut. Melalui 

pendekatan HOT-FIT, evaluasi implementasi SIMRS dapat dilakukan secara menyeluruh dan 

menghasilkan rekomendasi perbaikan yang tepat sasaran (Ratnawati, 2024).  Dengan 

adanya Sistem Informasi Rekam Medis Elektronik (RME), untuk mengoptimalkan 

penggunaannya tentu saja diperlukan informasi yang memadai, khususnya bagi tenaga 

kesehatan dan pihak manajemen rumah sakit dalam proses pengelolaan data pasien. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan riset mendalam terkait evaluasi penggunaan Sistem Informasi 

rekam medik elektronik dalam meningkatkan efisiensi, keakuratan, dan kemudahan 
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pengelolaan rekam medis berdasarkan metode HOT-Fit. Penelitian ini berfokus untuk 

mengukur tingkat keberhasilan implementasi sistem berdasarkan tiga dimensi utama dalam 

model HOT-Fit, yaitu aspek manusia (Human), organisasi (Organization), dan teknologi 

(Technology), guna memastikan sistem dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung 

pelayanan kesehatan di RS PKU Muhammadiyah Surabaya   

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif. 

Dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah Surabaya yang berlokasi di Jl. KH Mas Mansyur 

No.180 - 182, Nyamplungan, Kec. Pabean Cantikan, Surabaya, Jawa Timur, pada bulan April 

– Mei 2025. Populasi adalah seluruh pengguna Sistem Informasi Rekam Medik Elektronik di 

RS PKU Muhammadiyah Surabaya, khususnya tenaga kesehatan dan tenaga medis yang 

pernah menggunakan aplikasi sistem informasi rekam medik elektronik dengan jumlah 27 

responden dihitung menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis kertas dan Google Form yang mengukur empat komponen teori HOT-Fit: Human, 

Organization, Technology, dan Benefit. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Fisher 

Exact untuk mengetahui hubungan empat dimensi HOT-Fit dengan Benefit yang dirasakan 

tenaga kesehatan dan tenaga medis yang pernah menggunakan aplikasi sistem informasi rekam 

medik elektronik. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2025 dengan nomor surat 

laik etik pada penelitian adalah No.301/Ket/PPM/STIKES-AH/V/2025. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Petugas di Unit Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah Surabaya 

 
Tabel 1. Data Demografi Responden 

Keterangan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

Remaja Akhir (17 th-25 th) 1 3,7 

Dewasa Awal (26 th-35 th) 17 63,0 

Dewasa Akhir (36 th-45 th) 6 22,2 

Lansia Awal (46 th-55 th) 3 11,1 

Total 27 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 3 11,1 

Perempuan 24 88,9 

Total 27 100 

Pendidikan 

SMA 0 0 

D3 17 63,0 

S1 10 37,0 

S2 0 0 

Total 27 100 

Jabatan 

Dokter 0 0 

Perawat 18 66,7 

Petugas Rekam Medik 0 0 

Bidan 9 33,3 

Total 27 100 

Masa Kerja 

<1 Tahun 1 3.7 

1-5 Tahun 12 44.4 

6-10 Tahun 6 22.2 
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>10 Tahun 8 29.6 

Total 27 100 

   

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden berada di tahap dewasa 

awal (26–35 tahun) dengan 17 orang (63,0%), Perempuan mendominasi dengan 24 responden 

(88,9%), serta memiliki tingkat pendidikan D3 sebanyak 17 orang (63,0%). Dalam kategori 

jabatan, perawat mendominasi dengan jumlah 18 orang (66,7%). Mayoritas responden 

memiliki pengalaman kerja 1–5 tahun sebanyak 12 orang (44,4%). 

 

Distribusi Data Khusus 

 
Tabel 2. Distribusi Silang HOT dengan Benefit 
Dimensi Kategori Dimensi Benefit 

Rendah Sedang Tinggi 

 n % n % n % 

HOT Rendah 1 20,0 3 60,0 1 20,0 

 Sedang 0 0,0 5 27,8 13 72,2 

 Tinggi 0 0,0 0 0,0 4 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, mayoritas responden dengan dimensi HOT kategori Tinggi memiliki 

benefit tinggi sebesar 100% (4 responden). Pada dimensi HOT kategori Sedang, mayoritas 

responden juga memiliki benefit tinggi sebesar 72,2% (13 responden). Sedangkan pada 

dimensi HOT kategori Rendah, sebagian besar responden memiliki benefit sedang sebesar 60% 

(3 responden), dan hanya 20% (1 responden) yang memiliki benefit tinggi. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi skor pada dimensi HOT (Human, Organization, 

Technology), maka semakin tinggi pula tingkat benefit yang dirasakan oleh pengguna sistem 

informasi rekam medis elektronik. Hal ini menunjukkan adanya kecocokan atau fit antara aspek 

manusia, organisasi, dan teknologi dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem. 

 

Analisa Hubungan antara HOT dengan Benefit 

 
Tabel 3. Hasil Uji Fisher Exact HOT dengan Benefit 

  

Tabel 3, menampilkan hasil uji Fisher Exact yang dilakukan guna menganalisa hubungan 

antara dimensi teori HOT dengan Benefit yang dirasakan pengguna SIMRS. Hasil uji 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara variabel HOT dengan Benefit SIMRS 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 dan nilai uji statistik 8,315. Hal ini menunjukkan bahwa 

dimensi HOT(Human, Organization, Technology) berpengaruh positif terhadap seberapa besar 

manfaat yang diperoleh dari SIMRS. Dengan pengelolaan HOT yang baik, rumah sakit dapat 

memaksimalkan penggunaan SIMRS untuk mendukung operasional dan pengambilan 

keputusan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diinterpretasikan bahwa penerapan faktor human, 

organization, dan technology (HOT) memiliki berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

manfaat yang dirasakan dari penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). 

Penerapan yang tepat pada aspek manusia, yaitu keterampilan dan kepuasan pengguna, 

dukungan organisasi berupa lingkungan kerja), dan alokasi sumber daya yang memadai, serta 

Uji Statistik Nilai Signifikansi (p) 

Fisher’s Exact Test 8,315 0,030 
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kualitas teknologi yang mencakup sistem, informasi, dan layanan, mampu mendorong 

pemanfaatan SIMRS secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amri Handayani et 

al., (2023) dalam aspek human ketika memiliki pemahaman dan keterampilan memadai untuk 

mengoperasikan sistemn dengan optimal maka akan mendapatkan manfaat maksimal dari 

SIMRS. Pelatihan menjadi aspek krusial dalam memperbaiki kesiapan pengguna dan 

mengurangi resistensi terhadap perubahan teknologi (Delfia et al., 2022). Selain itu, pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan teknis meningkatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 

sehingga mendukung kelancaran operasional (Faigayanti et al., 2022). 

Menurut Winarti, (2023) dukungan manajemen dan organisasi yang kondusif merupakan 

faktor penting dalam kelancaran operasional SIMRS. Ketersediaan anggaran dan kebijakan 

yang jelas membantu mengatasi hambatan finansial dan administratif, yang sering menjadi 

penghambat utama implementasi (Idryareza Augustyana & Mulyani, 2025). Organisasi yang 

responsif menyediakan fasilitas yang diperlukan dan mengelola perubahan dengan efektif, 

sehingga mendukung pengguna dalam proses adaptasi (Fadilla & Setyonugroho, 2021). 

Kualitas teknis sistem sangat menentukan keberhasilan penggunaan SIMRS. Sistem harus 

stabil, cepat, mudah diakses, dan mampu menyajikan data secara akurat dan tepat waktu. 

Kemudahan penggunaan, seperti proses login yang sederhana dan akses data yang cepat, 

menjadi faktor utama kepuasan pengguna dan efisiensi kerja (Mangindara et al., 2023). Selain 

itu, keamanan data dan perlindungan informasi pasien menjadi prioritas utama yang harus 

ditangani dengan protokol enkripsi dan audit berkala agar kepercayaan publik tetap terjaga 

(Novitasari & Yuliani, 2023). 

Penelitian Khairurrozi et al., (2025) memperkuat temuan bahwa peningkatan keterampilan 

pengguna dan perbaikan kualitas teknologi secara berkelanjutan dapat meningkatkan kepuasan 

serta manfaat penggunaan SIMRS. Dengan demikian, pengelolaan terintegrasi pada ketiga 

aspek HOT menjadi faktor kunci untuk memaksimalkan manfaat SIMRS dalam pelayanan 

kesehatan. Wijayanta et al., (2023) di Puskesmas Cireundeu juga menegaskan bahwa meskipun 

penerapan RME sudah baik dalam kategori HOT, perbaikan lebih lanjut diperlukan pada 

pelatihan pengguna dan dukungan teknis dari tim IT. Penelitian Mulyana et al., (2023) juga 

menambahkan bahwa meskipun kualitas informasi dan layanan SIMRS dinilai baik, masalah 

keandalan dan keamanan data pasien masih menjadi tantangan yang harus diatasi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya kolaborasi antara teknologi, organisasi, dan manusia dalam 

menciptakan sistem informasi yang optimal. Secara keseluruhan, pengelolaan terintegrasi 

antara aspek human, organization, dan technology secara berkesinambungan sangat penting 

untuk memaksimalkan manfaat dan efektivitas SIMRS. Pendekatan holistik, yang 

menggabungkan pelatihan berkelanjutan, dukungan organisasi yang kuat, dan peningkatan 

infrastruktur teknologi, menjadi kunci sukses implementasi SIMRS dan meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor HOT 

(Human, Organization, Technology) dengan manfaat sistem informasi dengan nilai p-value 

sebesar 0.030 dan nilai uji statistik sebesar 8.315. Hal ini terutama menegaskan argumen bahwa 

manajemen sistem informasi rumah sakit (SIMRS) sebagian besar dipengaruhi oleh sumber 

daya manusia, dukungan organisasi, dan teknologi yang digunakan. Peningkatan keterampilan 

pengguna, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta sistem yang berkualitas 

mampu meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, dan kelancaran pelayanan rumah sakit. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi SIMRS sangat bergantung pada keselarasan ketiga aspek HOT secara terpadu.  

Oleh karena itu, rumah sakit disarankan untuk meningkatkan kompetensi pengguna melalui 
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pelatihan, memperkuat dukungan manajerial, serta menjaga dan mengembangkan kualitas 

teknologi secara berkelanjutan, disertai evaluasi rutin agar SIMRS dapat memberikan manfaat 

maksimal dalam pelayanan dan pengambilan keputusan. 
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